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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi kurang berpikir kreatif siswa. Dan pemilihan model 

pembelajaran yang kurang sesuai. Dengan demikian model pembelajaran Creative 

Problem solving merupakan alternatif yang dipilih untuk mengasah kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Penelitian ini bertujuan untuk (1)Mengetahui bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang  diajar menggunakan  model pembelajaran konvensional pada 

materi bangun ruang sisi datar. (2) Mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang diajar menggunakan  model pembelajaran Creative Problem Solving pada 

materi bangun ruang sisi datar. (3) Mengetahui adakah pengaruh antara model 

pembelajaran Creative Problem Solving dan model pembelajaran konvensional  terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi bangun ruang datar.Subjek dari penelitian 

ini adalah siswa Kelas VIIIA sebanyak 32 siswa dan kelas VIIIB sebanyak 33 siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan subjek penelitian 

SMPN 5 Kediri kelas VIII, dengan menggunakan intrumen berupa tes kemampuan berpikir 

kreatif siswa.Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kelas yang diberikan 

perlakuan model pembelajaran konvensional  terdapat 16 siswa dengan prosentase 50% 

dengan kriteria kurang kreatif. Kelas yang diberikan perlakuan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) terdapat 27 siswa dengan prosentase 81,8% dengan 

kriteria sangat kreatif. Nilai sig.(2 tailed) 0.00 < 0.025. Hal ini berarti terdapat pengaruh 

penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving terhadap berpikir kreatif siswa 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

 

Kata Kunci: Creative Problem Solving, Kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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I. PENDAHULUAN 

Sesuai perkembangan zaman, 

pendidikan juga ikut berkembang. 

Perkembangan pendidikan juga dapat 

terjadi apabila guru terus berinovasi dalam 

memilih dan memilah model pembelajaran 

yang sesuai dalam proses belajar mengajar. 

Namun pada kenyataannya, guru kurang 

memperhatikan dan mempersiapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi 

yang diajarkan dalam setiap pertemuannya. 

Dan masih banyak guru yang  

menggunakan model pembelajaran 

langsung yang berpusat pada guru,siswa 

hanya menerima tanpa diminta imbal balik. 

Siswa harus kreatif dalam memecahkan 

soal, berdasarkan nalar yang ia pikirkan 

dan guru hanya sebagai pendamping dalam 

proses belajar mengajar, serta menjadi 

observer terhadap kreatif siswa dikelas. 

Dan tidak ikut mendominasi proses belajar 

mengajar. Namun kenyataanya, siswa 

banyak yang belum kreatif dalam 

memecahkan soal dan cenderung 

memecahkan soal berdasar apa yang 

diajarkan guru. Model pembelajaran 

creative problem solving merupakan 

sebuah model pembelajaran yang menuntut 

kreatif siswa agar siswa dapat kreatif  

dalam menyelesaikan maupun 

mengidentifikasi permasalahan yang 

disajikan dalam proses belajar mengajar 

untuk lebih memacu dan meningkatkan 

kreatifitas siswa dalam proses belajar 

mengajar maka diperlukan juga sebuah alat 

peraga yang mendukung untuk 

menyelesaiakan permasalahan – 

pemasalahan yang di angkat dalam proses 

belajar mengajar. Adapun Rumusan 

Masalahnya adalah (1)Bagaimana 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

diajar menggunakan  model pembelajaran 

konvensional pada materi bangun ruang 

sisi datar  tahun 2016 di SMPN 5 Kediri? 

(2)Bagaimana kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang diajar menggunakan  model 

pembelajaran Creative Problem Solving 

pada materi bangun ruang sisi datar  tahun 

2016 di SMPN 5 Kediri? (3)Adakah 

pengaruh  model pembelajaran Creative 

Problem Solving dan model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi bangun 

ruang datar tahun 2016 di SMPN 5 Kediri? 

 Menurut Pepkin dalam KEMDIKBUD 

(2015:56) menyatakan bahwa “model 

pembelajaran CPS” merupakan model  

pembelajaran yang menunjukkan cara 

untuk menemukan solusi dan 

merepresentasikan suatu masalah secara 

kreatif”. Menurut Anderson kemampuan 

berpikir kreatif adalah kemampuan siswa 

dalam merumuskan, merencanakan, dan 

memproduksi. Dari teori diatas, adapun 

hipotesisnya adalah (1)Kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

Konvensional pada materi bangun ruang 

sisi datar tahun ajaran 2016/2017 di SMPN 

5 Kediri kreatif. (2)Kemampuan berpikir 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 08 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

Septiawati | 13.1.01.05.0111 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 
 

kreatif siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS)  pada materi bangun ruang 

sisi datar tahun ajaran 2016/2017 di SMPN 

5 Kediri sangat kreatif. (3)Ada pengaruh 

antara model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) dan model 

pembelajaran konvensionalterhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar tahun ajaran 

2016/2017 di SMPN 5 Kediri. 

II. METODE PENELITIAN 

Tabel 1 Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Postest 

A X1 O2 

B X2 O4 

Subjek penelitian ini adalah peserta 

didik kelas VIII diSMPN Negeri 5 Kediri, 

yaitu kelas VIIIA dan kelas VIIIB. Karena 

pada kelas VIII di SMPN 5 Kediri 

kemampuan berpikir kreatifnya masih 

relatif rendah. Adapun jumlah subjeknya 

adalah kelas VIIIA sebanyak 32 siswa dan 

kelas VIIIB sebanyak 33 siswa.  

Skor = 
             

                 
100 

Tabel 2  

Skor Level 

80 – 100 SangatKreatif 

66 – 79,99 Kreatif 

56 – 65,99 CukupKreatif 

40 – 55,99 KurangKreatif 

30 – 39,99S TidakKreatif 

Sumber : Arikunto (2010:245) 

Rumus t – test: 

t =
 ̅   ̅ 

√
  

 

  
  

  
 

  
    (

  

√  
)   

  

√  
  

 

( Sugiyono, 2010:274) 

Pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Jika Sig (2-tailed) < α (0,025), maka H0 

ditolak. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Adapun hasil analisis data: 

Kelas dengan Model Pembelajaran 

Konvensional. Adapun hasil analisis data 

dari kelas dengan model pembelajaran 

konvensional adalah sebagai berikut:Dari 

hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada kelas yang diberikan perlakuan model 

pembelajaran konvensional dari 32 siswa 

terdapat 16 siswa dengan prosentase 50% 

dengan kriteria kurang kreatif.  

Kelas dengan Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS)Dari hasil 

tes kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

kelas yang diberikan perlakuan model 

pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) dari 33 siswa terdapat 27 siswa 

dengan prosentase 81,8% dengan kriteria 

sangat kreatif. 

Dilihat dari hasil pengujian analisis data 

, maka dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut. Data hasil perhitungan diperoleh 

taraf sig. (2 tailed) yaitu 0.000 dengan df = 

63, maka didapat sig. (2 tailed) 0.000 < 

signfikasi 0.025 sehingga terdapat 
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pengaruh signifikan. Berdasarkan hasil 

analisis uji t didapat thitung yaitu 11.973> 

ttabel 1.669, sehingga dapat dikatakan 

signifikan. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Konvensional pada materi 

bangun ruang sisi datar  di SMPN 5 Kediri 

baik.Berdasarkan penelitian yang di 

adakan di SMPN 5 Kediri, Ada kelas 

kontrol  yaitu kelas VIIIB yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Adapun model pembelajaran 

yang digunakan adalah model 

pembelajaran direct learning atau sebuah 

model pembelajaran langsung yang 

berpusat pada guru. Selama proses 

pembelajaran berlangsung siswa lebih 

mengandalkan guru dan enggan untuk 

kreatif mengeluarkan ide yang mereka 

miliki. Dan setelah diadakan tes hasil dari 

32 siswa yang mengikuti tes, terdapat 16 

siswa yang kurang kreatif dengan 

prosentase sebesar 50,0%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kelas yang diajar menggunakan 

model pembelajaran konvensional kurang 

baik terbukti dari 32 siswa terdapat 16 

siswa yang kurang kreatif dengan 

prosentase 50,0%. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa 

yang  diajar menggunakan model 

pembelajaran Creative Problem Solving  

pada materi bangun ruang sisi datar  di 

SMPN 5 Kediri sangat baik.Berdasarakan 

hasil analisis data yang diadakan di SMPN 

5 Kediri ada kelas eksperimen yaitu kelas 

VIIIA. Kelas eksperimen disini diajar 

menggunakan model pembelajaran 

Creative Problem Solving. Menurut Pepkin 

dalam KEMDIKBUD (2015:56) 

menyatakan bahwa “model pembelajaran 

CPS” merupakan model  pembelajaran 

yang menunjukkan cara untuk menemukan 

solusi dan merepresentasikan suatu 

masalah secara kreatif”. Selama siswa 

diajar menggunakan model pembelajaran 

Creative Problem Solving siswa sangat 

kreatif ketika peneliti memberikan 

pertanyaan berkaitan dengan materi yang 

diajarkan. Dan setelah diadakan tes siswa 

sangat kreatif sejumlah 27 siswa dengan 

prosentase 81,8%. Dan cukup kreatif 

sejumlah 3 siswa 9,1%. Dan cukup kreatif 

3 siswa 9,1%.Dengan demikian hal ini 

terbukti dari 33 siswa yang sangat kreatif 

terdapat 27 siswa dengan prosentase 

81,8%. Dan cukup kreatif sejumlah 3 siswa 

9,1%. Dan cukup kreatif 3 siswa sejumlah 

9,1%. Jadi siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran  Creative Problem 

Solving terbukti sangat kreatif.Ada 

pengaruh antara model pembelajaran 

Creative Problem Solving terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar tahun ajaran  
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di SMPN 5 Kediri.Berdasarakan hasil 

analisis data yang diadakan di SMPN 5 

Kediri ada kelas eksperimen yaitu kelas 

VIIIA. Kelas eksperimen disini diajar 

menggunakan model pembelajaran 

Creative Problem Solving. Menurut Pepkin 

dalam KEMDIKBUD (2015:56) 

menyatakan bahwa “model pembelajaran 

CPS” merupakan model  pembelajaran 

yang menunjukkan cara untuk menemukan 

solusi dan merepresentasikan suatu 

masalah secara kreatif”. Selama siswa 

diajar menggunakan model pembelajaran 

Creative Problem Solving siswa sangat 

kreatif ketika peneliti memberikan 

pertanyaan berkaitan dengan materi yang 

diajarkan. Dan setelah diadakan tes siswa 

sangat kreatif sejumlah 27 siswa dengan 

prosentase 81,8%. Dan cukup kreatif 

sejumlah 3 siswa 9,1%. Dan cukup kreatif 

3 siswa 9,1%. 

 Hal ini terbukti dari data hasil 

perhitungan diperoleh taraf sig. (2 tailed) 

yaitu 0.000 dengan df = 63, maka didapat 

sig. (2 tailed) 0.000 < signfikasi 0.025 

sehinggaterdapat pengaruh 

signifikan.Berdasarkan hasil analisis uji t 

didapat thitung yaitu 11.973> ttabel 1.669. 

Jadi  thitung> ttabel maka H0 ditolak dan H1 

diterimadansig. (2 tailed) 0.000 < 

signfikasi 0.025maka H0 ditolakdan H1 

diterima. Hal ini berarti adanya pengaruh 

model pembelajaran creative problem 

solving  pada materi bangun ruang sisi 

datar kelas VIII smp terhadap berfikir 

kreatif siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data, 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Kemampuan berpikir kreatif siswa yang  

diajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional  pada materi bangun ruang 

sisi datar tahun ajaran 2016/2017 di SMPN 

5 Kediri  kurang kreatif.Dari hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

kelas yang diberikan perlakuan model 

pembelajaran konvensional dari 32 siswa 

terdapat 16 siswa dengan prosentase 50% 

dengan kriteria kurang kreatif.Kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS)  pada 

materi bangun ruang sisi datar tahun ajaran 

2016/2017 di SMPN 5 Kediri sangat 

kreatif.Dari hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada kelas yang diberikan 

perlakuan model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) dari 33 siswa 

terdapat 33 siswa dengan prosentase 81,8% 

dengan kriteria sangat kreatif.Ada 

pengaruh antara model pembelajaran 

creative problem solving terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar tahun ajaran 

2016/2017 di SMPN 5 Kediri.Dilihat dari 

hasil pengujian analisis data tersebut, maka 
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dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 

Data hasil perhitungan diperoleh taraf sig. 

(2 tailed) yaitu 0.000 dengan df = 63, maka 

didapat sig. (2 tailed) 0.000 < signfikasi 

0.025 sehingga terdapat pengaruh 

signifikan.Berdasarkan hasil analisis uji t 

didapat thitung yaitu 11.973> ttabel 1.669, 

sehingga dapat dikatakan signifikan. 
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